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BAB IV 

PAPARAN HASIL PENELITIAN PENGEMBANGAN 

 

A. Deskripsi Produk 

Paket produk pengembangan ini terdiri dari tiga bagian. 

1. Panduan. Panduan ini terdiri dari tiga bagian pula, yaitu; 

a. Deskripsi Pelaksanaan. 

Pada bagian ini, penulis memberikan pengarahan tentang tata pelaksanaan 

kegiatan pembelajaran untuk mengetahui anak mengembangkan pola 

berfikir dan rasa keingintahuan yang tinggi. Kegiatan ada yang 

dilaksanakan oleh seorang pendidik ada juga peserta didik. Kegiatan 

dilakukan di ruang kelas. Kegiatan ada yang dilakukan dalam situasi serta 

kondisi yang tenang dan atau dalam proses mengajar di ruang kelas. 

b. Pelaksanaan Kegiatan  

Pada pelaksanaan kegiatan, pendidik diberikan instruksi untuk mengikuti 

kegiatan dengan cara membaca kalimat pengantar, kemudian mengikuti 

instruksi yang dijelaskan pada setiap kegiatan. Terakhir melakukan 

refleksi pada setiap kegiatan.  

c. Evaluasi Kegiatan.  

Bagian ini menjelaskan bahwa secara keseluruhan kegiatan akan 

dievaluasi oleh fasilitator dan para pendidik. Adapun bahan evaluasi 

adalah pertanyaaan yang terkait pada setiap tema, yang ada pada paket 

pengembangan serta kesan terhadap pelaksanaan pelatihan, juga saran 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

60 
 

atau rekomendasi dalam rangka mengembangkan paket. 

2. Isi dan Pembahasan 

  Bagian ini membahas materi yang terdapat 12 Tema tentang 

pendidikan seks, yaitu : 

1. Aku dan Kamu unik 

Yang mana masing-masing memiliki ciri khas, keinginan, minat yang 

berbeda satu dengan yang lainnya, untuk itu harus saling menghargai 

perbedaan yang ada. Proses kegiatan pembelajaran melaui diskusi 

kelompok dengan cara menyebutkan ciri-ciri anggota tubuh. Dan 

selanjutnya, mencari kelompok sesuai jenis kelaminnya. Hal ini 

merupakan perwujudan untuk membedakan antara satu dengan yang lain 

pada suatu perbedaan dan keunikannya. 

2. Aku dan Teman-temanku 

Tema ini membahas tentang pengenalan teman-teman di kelas dan 

arti dan manfaat berteman sebagai landasan saling dan saling menghargai 

antar teman dan bagaimana menjaga agar pertemanan bisa terjaga. Proses 

kegiatan pembelajaran melaui diskusi kelompok dengan cara menggambar 

teman yang paling di sukai dan menceritakan gambar tersebut. Serta, 

menulis tentang teman yang dekat dengan mereka sebagai gambaran arti 

dari persahabatan untuk saling menghormati perbedaan. 

3. Jenis Kelamin laki-laki dan Perempuan 

Tema ini membahas tentang bagaimana cara memahami dan 

menunjukkan rasa bangga terhadap jenis kelamin sendiri, serta menghargai 
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jenis kelamin yang lainnya. Proses kegiatan pembelajaran melaui diskusi 

kelompok dengan cara menyebutkan ciri-ciri jenis kelamin laki-laki dan 

perempuan yang mereka ketahui dengan tujuan agar dapat menumbuhkan 

sikap saling peduli, menghormati, menghargai, dan tidak melecehkan jenis 

kelamin lainnya,. Sebab, semua bersaudara. Akan tetapi, yang dapat 

membedakan atau membuat jenis kelamin itu berbeda adalah perlakuannya 

saja. 

4. Peran Anak Laki-laki dan Perempuan  

Tema ini membahas tentang persamaan, perbedaan, kelebihan, 

kebiasaan, walaupun anak laki-laki dan perempuan berbeda, namun perlu 

perlakuan yang sama. Proses kegiatan pembelajaran melaui diskusi 

kelompok dengan cara menunjukkan peran laki-laki dan peran perempuan 

dengan menyebutkan dengan menyebutkan bermacam-macam profesi 

yang sesuai dengan jenis kelaminnya. 

5. Tubuhku  

Tema ini membahas tentang anggota tubuh dan fungsinya, 

termasuk alat kelamin, anggota tubuh yang boleh disentuh dan tidak 

boleh di sentuh. Proses kegiatan pembelajaran melaui diskusi kelompok 

dengan cara melengkapi puzzel yang belum lengkap. Tujuannya agar 

anak mengetahui anggota tubuh dan fungsinya agar mereka merasa 

bangga dengan anggota tubuhnya. 
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6. Ketika Kita Bayi 

Tema ini membahas tentang proses kembang tubuh bayi sejak 

pembuahan bayi dalam kandungan sampai pembuahan. Proses kegiatan 

pembelajaran melaui diskusi kelompok dengan cara membuat cerita 

pendek tentang bagaimana kamu lahir. Tujuannya, agar mereka 

mengetahui proses tumbuh bayi dalam kandungan sampai di lahirkan. 

7. Cara Merawat dan Memelihara tubuh  

Tema ini membahas tentang bagaimana memelihara kebersihan 

tubuh seperti kuku, rambut, gigi, kulit, badan serta alat kelaminnya dengan 

cara yang benar. Pembiasaan sejak kecil merawat dan memelihara tubuh 

dengan cara yang benar. Proses kegiatan pembelajaran melaui diskusi 

kelompok dengan cara diskusi tentang bagaimana menjaga kebersihan 

tubuh dengan tujuan agar mereka dapat melakukan pembiasaan sejak kecil 

untuk merawat dan memelihara tubuh dengan cara yang benar agar 

tubuhnya bersih dan sehat. 

8. Cara Menjaga Tubuh 

Tema ini membahas tentang sentuhan aman dan nyaman, serta 

sentuhan yang tidak aman. Proses kegiatan pembelajaran melaui diskusi 

kelompok dengan cara bagaimana mereka menyentuh anggota tubuh yang 

boleh disentuh dan tidak boleh untuk disentuh. Tujuannya, agar anak-anak 

dapat mengetahui bagian tubuh mana saja yang boleh disentuh dan tidak 

boleh disentuh, serta mengetahui pula tindakan yang harus dilakukan jika 

mendapat ancaman, bahaya, atau ketidak nyamanan untuk mereka.  
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Tema ini sangat penting utuk di ajarkan pada anak untuk 

membekali anak cara mempertahankan diri ketika dirinya dalam situasi 

yang tidak aman dan mengancam dirinya, terutama menghindarkan anak 

dari ancaman kekerasan seksual. 

9. Keluarga 

Tema ini membahas tentang berbagai hal yang menyangkut tentang 

keluarga, anggota keluarga, pekerjaan ayah dan ibu, kebiasaan di rumah, 

tipe keluarga, tipe-tipe keluarga, dan mengidentifikasi orang-orang yang 

dapat di percaya di lingkungan keluarga dan sekolah. Proses kegiatan 

pembelajaran melaui diskusi kelompok dengan cara menulis tentang 

anggota keluarga mereka masing-masing, pekerjaan ayah dan ibu mereka 

juga kebiasaan yang sering dilakukan di rumah. Hal ini merupakan wujud 

dari mengidentifikasi orang-orang yang dapat dipercaya di lingkungan 

keluarganya. Penting diketahui agar anak ketika menghadapi kesulitan 

dapat meminta bantuan kepada orang dapat di percaya. 

10. Aku dan Pakaianku 

Tema ini membahas tentang berbagai macam pakaian, manfaatnya, 

dan cara memakainya. Pada tema ini dikenalkan dengan situasi yang 

berbeda berkaitan dengan “telanjang”, sehingga anak di ajarkan kapan dan 

dimana kebiasaan tersebut biasa dilakukan. Proses kegiatan pembelajaran 

melaui diskusi kelompok dengan cara berdiskusi tentang manfaat memakai 

pakaian dan dimana kebiasaan tersebut biasa dilakukan dan menyebutkan 

macam-macam pakaian. Hal ini dilakukan untuk agar mereka dapat 
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memahami beragam pakaian, serta manfaatnya juga kapan dan dimana 

dapat di gunakan. 

11. Perasaanku dan Perasaanmu  

Tema ini membahas tentang bagaimana mengekspresikan perasaan 

positif maupun perasaan negatif. Proses kegiatan pembelajaran melaui 

diskusi kelompok dengan cara menyuruh anak untuk mengungkapkan 

perasaan mereka ketika mereka sedih, senang, marah dengan cara menulis 

apa yang mereka rasakan terhadap situasi tersebut. Tujuannya, mengajari 

anak-anak bagaimana mengekspresikan perasaan mereka, baik itu perasaan 

positif maupun perasaan negatif (sedih, marah, kecewa) dengan cara yang 

dapat di terima oleh orang lain. 

12. Apakah Kamu Selalu Dapat Melakukan Apa Yang Kamu Inginkan?  

Tema ini membahas tentang pentingnya anak memahami dan 

menghargai aturan-atauran yang berlaku di lingkungannya baik di rumah, 

sekolah, maupun di tempat umum. Proses kegiatan pembelajaran melaui 

diskusi kelompok dengan cara menyuruh mereka untuk mengungkapkan apa 

yang dapat mereka lakukan pada situasi yang mereka inginkan dengan cara 

menulis apa saja yang di kehendaki mereka pada situasi tersebut. Tujuannya, 

agar dapat memahami dan menghargai aturan-aturan yang berlaku baik 

dirumah, sekolah, maupun di tempat umum. Hal ini diajarkan supaya 

memahami perilaku yang sesuai keinginannya maupun perilaku yang sesuai 

dengan harapan lingkungannya. 
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3. Prinsip dan langkah-langkah seputar pengetahuan seksualitas pada anak 

1. Hargai pendapat dan pertanyaan anak. 

Menghargai pendapat dan pertanyaan anak sangat penting untuk 

meningkatkan rasa percaya diri dalam mengungkapkan pendapat dan 

pertanyaan tentang seksualitas. 

2. Berikan jawaban yang jujur dan tepat. 

Kejujuran adalah hal yang utama, jawaban bohong akan 

menyesatkan anak. Jawaban yang tepat berarti mempertimbangkan tahap 

perkembangan usia dan pemahaman anak. 

3. Hargai perbedaan pandangan dan cara hidup. 

Anak tumbuh dengan cara yang berbeda-beda, baik secara fisik, 

mental, emosional, dan spiritual, serta lingkungan sosial budaya. Untuk 

itu, kita harus menghargai perbedaan pandangan dan kebiasaan anak. 

4. Non diskriminasi dan “the best interest of the child”. 

Semua anak tanpa berhak mendapatkan informasi seputar 

seksualitas, sehingga anak bisa di lindungi dan melindungi dirinya dari 

ancaman kekerasan seksual dan memiliki perilaku yang sehat untuk 

kepentingan terbaik masa depannya. 

B. Proses Pelaksanaan Kegiatan Pelatihan Bimbingan Konseling Islam 

Melalui Model Pendidikan Seks Bagi Siswa SD 

Sebelum pelaksanaan kegiatan pelatihan bimbingan konseling Islam  

melaui model pendidikan seks bagi siswa, peneliti mengadakan wawancara 

dengan guru kelas V SD terkait dengan sejauh mana pengetahuan pendidikan 
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seks yang beliau berikan kepada siswanya. Pada proses pelaksanaan kegiatan 

pelatihan di ruang kelas, peneliti melakukan beberapa tahapan, dengan 

dibantu guru kelas V dan diikuti oleh siswanya, untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 3.1 

Tabel kegiatan pelatihan model pendidikan seks 

No Nama Kegiatan Waktu Ruang 

1 Pembukaan dimulai dengan 

(salam dan perkenalan) 

10 menit kelas 

2 Penyampaian materi 

(pengetahuan seks anak SD) 

10 menit kelas 

3 penjelasan tentang isi buku 

dan intruksinya 

10 menit kelas 

4 Pembagian kelompok untuk 

setiap tema 

10 menit kelas 

5 Pembagian paket panduan 

model pendidikan seks usia 

SD 

5 menit kelas 

6 penyampaikan instruksi 

tentang langkah yang akan 

siswa lakukan setelah 

menerima buku panduannya 

10 menit kelas 

7 Diskusi per kelompok sesuai 10 menit kelas 
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dengan tema 

8 Tanya jawab tentang 

pertanyaan-pertanyaan 

refleksi yang ada pada buku 

panduan 

15 menit kelas 

9 Mempraktikkan materi tema 

didepan kelas 

10 menit kelas 

10 Tanya jawab mengenai materi 

yang belum difahami 

10 menit kelas 

11 pemutaran video tentang 

pendidikan seks usia dini 

20 menit kelas 

 

1. Pembukaan, diisi dengan salam dan perkenalan, tahap pendahuluan ini 

dilakukan selama kurang  lebih 10 menit. 

2. Penyampaian materi terkait dengan pengetahuan seksualitas anak usia SD 

selama 10 menit, diruang kelas . 

3. Penjelasan tentang isi buku beserta instruksinya yang sesuai dengan 

pembahasan buku, kurang lebih penyampaiannya 10 menit, 

4. Pembagian kelompok untuk diskusi kelompok tentang 12 tema pada paket 

panduan Pola Pendidikan Seks untuk Usia SD, dilakukan selama 10 menit. 

5. Pembagian paket panduan pola pendidikan seks usia SD untuk siswa kelas 

V SD yang mengikuti pelatihan, selama 5 menit.  

6. Peneliti menyampaikan instruksi tentang langkah yang akan siswa lakukan 
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setelah menerima buku panduannya untuk proses pembelajaran bimbingan 

konseling islam melalui model pendidikan seks untuk mengurangi 

pernikahan dini, waktu yang digunakan selama 10 menit. 

7. Diskusi per kelompok sesuai dengan tema, dari tema 1 sampai tema 12. 

8. Menjawab pertanyaan-pertanyaan refleksi yang ada pada buku panduan. 

9. Siswa disuruh maju kedepan kelas untuk mempraktekkan beberapa tema 

sesuai dengan tema yang diperoleh. 

10. Setelah itu, peneliti memberikan kesempatan siswa untuk bertanya terkait 

dengan tema dan pengetahuan seksualitas yang belum dipahami (peneliti  

di bantu dengan guru). 

11. Pemutaran video pembelajaran seksualitas anak usia dini pada anak SD 

kelas V. 

Proses pelaksanaan dilakukan oleh peneliti dilaksanakan kurang lebih 

dua hari berturut-turut. Waktu pelaksanaan menghabiskan waktu sekitar 55 

menit. Proses pelaksanaan di dampingi oleh guru kelasnya sendiri. Dan 

pada akhirnya, peneliti mendapat sambutan yang positif dari siswa, bahwa 

proses pelaksanaan kegiatan pembelajaran model pendidikan seks bagi 

siswa dapat di pahami dengan baik dan siswa lebih mengerti tentang 

pendidikan seks pada usia dini. 
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C. Evaluasi, Refleksi dan Rekomendasi para guru setelah melaksanakan 

pelatihan model pendidikan seks untuk anak SD  

1. Evaluasi 

Setelah guru membaca, memahami dan mempraktekkan isi dari buku 

paket, peneliti ingin mengevaluasi pemahaman yang diperoleh guru 

dengan meminta guru untuk menjawab beberapa pertanyaan berdasarkan 

tema yang telah dibahas di buku paket. 

Dibawah ini adalah hasil evaluasi pemahaman berupa jawaban yang 

ditulis oleh siswa kelas V pada tema 1: 

a. Apa yang kamu lihat pada dirimu, rambutmu, kulitmu, matamu, 

bibirmu? 

1) Aku punya kepala, rambutku hitam, kulitku manis, mataku bulat dan 

bibirku merah. 

b. Bisakan kamu menceritakan tentang dirimu? (Nama, umur, alamat 

rumah) 

1) Namaku Dian, umurku 11 tahun dan rumahku ada di Brabe. 

c. Apakah kamu laki-laki atau perempuan? 

1) Aku seorang anak perempuan 

d. Bagaimana orang lain bisa mengenalimu? 

1) Dengan jenis kelamin mu. 

e. Bagaimana kamu mengenali orang lain? 

1) Dengan cara bertanya 

b.  Apa yang kamu sukai dari dirimu? 
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1) Karna aku unik 

c.  Apa yang membanggakan dari dirimu? 

1) Karena aku pintar 

2. Refleksi 

Selain mengevaluasi pemahaman guru tentang tema dalam buku 

paket, peneliti meminta guru untuk memberikan refleksi secara 

keseluruhan maupun refleksi pada setiap tema, setelah mempraktekkan 

kegiatan. 

a. Refleksi secara keseluruhan yang diungkapkan oleh guru adalah 

sebagai berikut: “Produk ini dapat dijadikan metode pembelajaran 

guru ke siswa di sekolah, sebab materinya selain pendidikan seks pada 

anak dibawah umur, juga  mengandung nilai- nilai hidup bersosial di 

masyarakat”. 

b. Refleksi pada setiap tema, peneliti tidak menjabarkan secara rinci pada 

tiap tema. Namun secara keseluruhan peryataan dari beberapa guru 

terkait tema adalah “Sangat baik untuk menambah pengetahuan anak 

tentang seksualitas sesuai dengan tingkat perkembangan kognitifnya, 

sebab anak usia SD atau dibawah umur rentang sekali dengan rasa 

ingin tahu yang tinggi”. 

3. Rekomendasi  

Selain melakukan evaluasi dan memberikan refleksi atau komentar, 

guru diminta untuk memberikan rekomendasi atau saran untuk perbaikan 

produk. Rekomendasi tidak hanya diberikan secara keseluruhan tapi juga 
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pada setiap tema. 

Rekomendasi dari para guru adalah untuk menambahkan alat peraga 

atau gambar yang ada dipaket, dan agar lebih diperbesar supaya mudah 

dilihat, difahami oleh anak dan agar anak lebih mudah mengingat pesan 

dari gambar. 

D. Hasil Uji Kelayakan Paket yang Sesuai dengan Ketepatan, Kelayakan dan 

kegunaan.  

Hasil uji kelayakan, ketepatan dan kegunaan paket didapatkan dari hasil  

penskoran angket yang diberikan kepada tim uji ahli dan para guru. peneliti 

juga meminta pendapat dan rekomendasi dari tim uji ahli untuk perbaikan 

produk. Adapun pendapat tim uji ahli terkait produk yang dibuat peneliti 

adalah: 

Hasil uji kelayakan, ketepatan dan kegunaan paket didapatkan dari hasil 

pengumpulan  data yang diperoleh dari  wawancara, angket yang diberikan 

kepada tim uji ahli dan para guru, serta respon juga komentar maupun masukan 

yang peneliti peroleh dari mereka , dan hasilnya dianalisa secara deskripsi  

maka paket yang dirancang memenuhi standar  uji dengan kategori tepat dan 

layak untuk digunakan sebagai metode pembelajaran pendidikan seks untuk 

anak usia SD atau anak yang masih dibawah umur untuk meningkatkan 

pengetahuan tentang seksualitas. Selain mengisi angket tentang kelayakan, 

ketepatan dan kegunaan  produk, peneliti juga meminta pendapat dan 

rekomendasi dari tim uji ahli untuk perbaikan produk. Adapun pendapat tim uji 

ahli terkait produk yang dibuat peneliti adalah:  
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1. Rudi Hartono  

Pendapat : ”Tepat, bahasanya mudah difahami dan dimengerti oleh 

anak usia SD:” 

Kelebihan  : “Gambar menarik dan sesuai dengan materi.  

Kekurangan : “Gambar diperbesar agar mudah dan jelas dilihat”. 

Pertimbangan : “ Produk ini bisa dijadikan metode pelatihan” 

2. Susilowati   

Pendapat  :” Produk ini dapat dijadikan metode pembelajaran guru 

ke siswa di sekolah, sebab materinya selain pendidikan seks  pada anak 

dibawah umur, juga  mengandung nilai- nilai 

Hidup bersosial di masyarakat”. 

Kekurangan  :” kegiatan pembelajaran pada produk diperbanyak media 

pendukungnya untuk dipraktekan”.   

Pertimbangan : “ Materi ini bisa dijadikan bahan pembelajaran bagi 

siswa dikelas”. 

3. Bashori  Al anshori  

Pendapat   :” Sangat baik untuk menambah pengetahuan anak tentang 

seksualitas sesuai dengan tingkat perkembangan kognitifnya, sebab anak 

usia SD atau dibawah umur rentang sekali dengan rasa ingin tahu yang 

tinggi”. 

Kekurangan : “Ada pada contoh  dan gambar pendukung materi  di 

perbanyak agar memudahkan anak untuk mengingat pesan yang diperoleh 

setelah membaca produk”. 
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Pertimbangan :” Produk ini bisa dijadikan pegangan bagi guru dan orang 

tua dalam mendidik anak baik itu dikelas maupun dirumah”. 

E.  Analisa Produk 

Paket pelatihan pengembangan ini, peneliti peroleh dari PPT (Pusat 

Pelayanan Terpadu) Polda Jawa Timur, yang merupakan tempat PPL peneliti 

sebelumnya. Peneliti memperoleh rekomendasi dari salah satu staf di bagian 

Humas Perhlindungan Perempuan dan Anak Pusat Pelayanan Terpadu Jawa 

Timur  untuk  melakukan penerapan sebagai materi penelitian pada anak 

dibawah umur atau anak usia SD agar terhindar dari kekerasan seksual, 

penyimpangan seksual yang dilakukan oleh pihak yang tak bermoral dan 

orang dewasa yang memanfaatkan kelemahan anak dibawah umur untuk 

memenuhi hasrat mereka yang dapat merusak masa depan anak bangsa. 

Kemudian peneliti kembangkan sebagai paket pengembangan dan pelatihan 

dilapangan. 

Paket tersebut awalnya hanya berbentuk buku saku untuk orang tua dan 

guru. Kemudian peneliti mengembangkan buku saku tersebut menjadi sebuah 

paket panduan pelatihan. Pembahasan dari paket tersebut  merupakan 

gabungan antara buku saku untuk orang tua dan buku saku untuk guru yang 

terkait dengan pengetahuan seksualitas pada anak dibawah umur dan 

pendidikan kecakapan hidup sosial untuk anak usia dibawah umur.  

Setelah peneliti menjadikan satu paket panduan pelatihan, selanjutnya 

peneliti menggunakan paket tersebut sebagai media pembelajaran pada 

kegiatan pendidikan seksualitas pada anak SD. 
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Selanjutnya peneliti melakukan perencanaan desain produk. Desain ini 

terbagi menjadi dua. Desain cover dan desain isi kegiatan. Adapun rancangan 

produk yang dibuat adalah sebagai berikut: 

F. Analisa Instrumen 

Peneliti memperoleh data dari hasil instrumen yang peneliti berikan dalam 

proses pelaksanaan pelatihan Bimbingan dan Konseling Islam Melalui Model 

Pendidikan Seks Bagi Siswa SD Untuk Mengurangi Kekerasan Seksual  Pada 

Anak di Desa Condong Kecamatan Gading Kabupaten Probolinggo 

Gambar 4.1 

Desain Cover Produk 
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Tabel 4.1 

 Rancangan Isi Produk 

No Tema Kegiatan Pembelajaran 
1 Aku dan kamu unik  Menyanyi “Aku adalah aku” 

 Kartu Nama 
 Mencetak tangan dan kaki 
 Cap Tangan dan kakiku 
 Tebak suara 
 Membaca buku cerita tentang “Identitas 

diri” 
 Menggambar “inilah diriku” 
 Permainan : tebaklah sesuai Ciri-ciri 

tubuhku 
 Dimana kelompokku?  

2 Aku dan teman-
temanku 

 Menyanyi “aku dan temanku” 
 Membaca buku cerita “persahabatan” 
 Diskusi tentang persahabatan 
 Permainan mencari kelompok 
 Menggambar teman yang paling disukai 

dan menceritakan gambar tersebut 
 Bermain peran 

3 jenis kelamin laki-laki 
dan perempuan 

 Membaca buku cerita “keunikan diri” 
 Bermain lempar bola “melempar dan 

menyebutkan nama dan jenis 
kelaminnya” 

 Diskusi siapa namamu, apa jenis kelamin 
temanmu itu 

 Bagaimana ciri-ciri teman laki-laki dan 
perempuanmu 

 Bermain dengan cermin “cara mengenali 
diri dan teman, apa perbedaan dan 
persamaannya” 

 Menyanyi dan mempraktikkan “sapu 
tangan” 

4 peran anak laki-laki dan 
perempuan 

 Bercerita: menggunakan buku cerita 
yang ber seri 

 Diskusi : tentang persamaan dan 
perbedan teman laki-laki dan teman 
perempuan, kelebihan teman laki-laki 
dan perempuan, kebiasaan anak laki-laki 
dan perempuan. 

 Diskusi dan praktik bermacam-macam 
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mainan. 
 Bermacam-macam pekerjaan rumah. 
 Bermacam-macam profesi 

5  Tubuhku  Menyanyi kepala, pundak, lutut dan kaki 
 Membaca buku cerita 
 Diskusi  
 Puzzle  
 Diskusi : tumbuh kembang tubuhku 
 Menimbang tubuh 
 Mengukur tinggi badan 
 Melengkapi gambar anggota tubuh yang 

hilang 
 Gambar seri tumbuh kembang tubuhku 

6 ketika kita bayi  Bercerita dan berdiskusi tentang: 
“bagaimana munculnya seorang bayi 
dalam perut? 

 Bercerita dan berdiskusi tentang apa 
yang bisa dilakukan bayi didalam perut 

 Bercerita tentang aku bayi 
 Bercerita dan berdiskusi tentang 

bagaimana kamu lahir 
7 cara merawat dan 

memelihara tubuh 
 Menyanyi “tugas hari minggu” dan 

“bersihkan tubuhmu” 
 Tebak gerak dan tirukanlah 
 Kartu gambar menjaga kebersihan tubuh 
 Maze : menjaga kebersihan 
 Praktik mandi : dengan boneka 

8 cara menjaga tubuh  Bermain peran: situasi yang tidak aman 
dan mengancam keselamatan diri 

 Diskusikan dengan anak-anak tentang : 
rahasia yang “menyenangkan dan rahasia 
yang tidak menyenangkan” 

 Diskusi tentang “ mana yang boleh dan 
tidak boleh disentuh” 

 Gunakan buku cerita seri berjudul 
“pahlawan kecil” lalu diskusikan dengan 
anak-anak tentang reaksi dalam buku 
cerita tersebut 

 Permainan “sentuh dan terkalah” 
 Bermain hai buta! 

9 Keluarga  Menyanyi “saying semuanya”, 
keluargaku, aku saying ibu 

 Diskusikan dengan bantuan foto keluarga 
 Puzzle: “kebiasaan sehari-sahari” 
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 Menggambar dan menceritakan tentang 
“aku dan keluargaku” 

 Bercerita tentang keluargaku 
 Diskusi tentang situasi dan reaksi 

10 aku dan pakaianku  Diskusi 1 : pakaian dan pakaian dalam 
 Diskusi 2 : pakaian tradisonal dayak dan 

papua 
 Memasangkan gambar 
 Klasifikasi beragam pakaian 
 Praktik melipat baju 
 Praktik memakai pakaian 
 Menggambar dan menceritakan hasilnya: 

situasi yang menggambarkan dimana 
orang memakai pakaian dan satu 
tempat/situasi dimana orang tidak 
berpakaian 

 Mencetak dan menggunting gambar 
pakaian 

11 perasaanku dan 
perasaanmu 

 Diskusi 
 Menggambar: menggambarkan 

perasaannya ketika sedih/senang/marah 
 Bermain “dengar dan lakukan”, 

memperagakan berbagai emosi, anak lain 
menebaknya. 

 Dramatisasi: “situasi dan bagaimana 
berreaksi”. 

12 apakah kamu selalu 
dapat melakukan apa 
yang kamu inginkan? 

 Bernyanyi: “ lampu lalu lintas” 
 Diskusi: perilaku yang sesuai dengan 

situasi dan yang tidak sesuai 
 Diskusi tentang situasi 

 

Setelah tahap penelitian, selanjutnya adalah tahap pengembangan, Tahap 

pengembangan ini dilakukan dengan beberapa langkah. Pertama, Pengujian 

internal. Tahap ini melibatkan pengujian keteknisan atas rancangan produk yang 

telah dibuat. 

Pengujian internal ini dilakukan peneliti melalui diskusi bersama dosen 

pembimbing dan dosen yang membuat sebuah produk pengembangan paket 

pelatihan kekerasan lunak (Soft Violence) siswa sekolah dasar (Dr. Agus Santoso, 
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M.Pd). Hasil diskusi dengan dosen pembimbing  dan Dr. Agus Santoso, M.Pd 

menghasilkan perubahan cover dan rancangan produk menjadi 

Gambar 4.2 

Hasil Revisi Desai Cover Produk 

 
MODEL PENDIDIKAN SEKS 

UNTUK ANAK USIA SD 
( 6 – 12 Tahun ) 

 
PAKET PENGEMBANGAN PELATIHAN BIMBINGAN KONSELING 

ISLAM MELALUI MODEL PENDIDIKAN SEKS BAGI SISWA SD 
UNTUK MENGURANGI PERNIKAHAN DINI 

 
 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

Adapun bagian yang direvisi diantaranya: 

a. Kata Pola Pada Judul Diubah Menjadi Model 

b. Paket Pengembangan Pelatihan Model Pendidikan Seks Bagi Siswa SD 

 

SRI ANDAYANI 
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Untuk Mengurangi Pernikahan Dini Diubah Menjadi Paket Pengembangan 

Pelatihan Bimbingan Konseling Islam Melalui Model Pendidikan Seks Bagi 

Siswa SD Untuk Mengurangi Kekerasan Seksual Anak. 

Revisi Rancangan Isi Produk 

a. Penambahan lembar identitas 

b. Penambahan daftar isi 

c. Gambar lebih diperbesar 

d. Dihalaman atau bagian penutup ditambahkan materi keagamaan terkait 

degan pendidikan seks, boleh dengan ayat Al-Qur’an, hadits atau do’a 

e. Menambahkan sub Bab 

- Bagian I berisi tentang pengantar pelaksanaan kegiatan 

- Bagian II berisi tentang pembahasan tema 1-12 

- Bagian III berisi panduan untuk orang tua dan tips berbicara seputar 

seksualitas 

- Bagian IV penutup 

F. Hambatan dalam Proses Pelaksanaan kegiatan Pelatihan Bimbingan 

Konseling Islam Melalui Model Pendidikan Seks bagi Siswa SD untuk 

Mengurangi Pernikahan Dini di Desa Condong Kecamatan Gading 

Kabupaten Probolinggo 

a. Peneliti mengalami kesulitan dalam hal komunikasi dikarenakan 

perbedaan bahasa. 

b. Kurangnya alat peraga 

c. Kurangnya sarana pndukung proses pelaksanaan kegiatan, seperti LCD 
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dan Laptop 

d. Minimnya pengetahuan tentang pendidikan seks yang dikarenakan 

rendahnya pendidikan orang tua yang menyebabkan anak minim akan 

pengetahuan seks juga. Sebab pada prinsipnya mereka menganggap seks 

adalah hal yang tabu untuk dibicarakan pada anak-anak, sehingga rentang 

sekali terjadinya kekerasan seksual pada anak. Oleh karena itu, sering 

terjadi korban kekerasan seksual pada anak di desa Condong. 

 


